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Abstract 

Jewelry is not only an aesthetic element, but also a cultural artifact that reflects a community’s values, identity, and way of 

life. This study aims to develop a transformable jewelry concept based on Wae Rebo cultural values while considering the 

needs of middle-aged women as the main users. Women aged 46–55 were selected because they tend to prioritize comfort, ease 

of use, and product flexibility in their daily activities. This study uses a qualitative approach with a research-based design 

method through literature review, observation, visual analysis, and interviews. The data were analyzed using the ATUMICS 
framework to systematically translate Wae Rebo cultural values into the design concept. The study resulted in a set of 

transformable jewelry consisting of a necklace, bracelet, earrings, and brooch with a modular system that allows changes in 

appearance and function according to the user’s needs. Wae Rebo cultural values were interpreted through form, layered 

structure, interconnected elements, and the ideas of harmony and togetherness without reproducing cultural symbols literally. 

The resulting design emphasizes ergonomics, ease of use, and flexibility, making it relevant for middle-aged women while still 

preserving cultural meaning as its source of inspiration. 
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Abstrak 

Perhiasan tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai artefak budaya yang merepresentasikan nilai, 

identitas, dan cara hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengembangkan konsep perhiasan transformable berbasis nilai 

budaya Wae Rebo dengan mempertimbangkan kebutuhan perempuan paruh baya sebagai pengguna utama. Kelompok usia 46–

55 tahun dipilih karena cenderung mengutamakan kenyamanan, kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas produk dalam 

aktivitas sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode research-based design melalui kajian 

literatur, observasi, studi visual, dan wawancara. Data dianalisis menggunakan kerangka ATUMICS untuk mentransformasikan 

nilai budaya Wae Rebo ke dalam konsep desain secara sistematis. Hasil penelitian menghasilkan satu set perhiasan 

transformable yang terdiri atas kalung, gelang, anting, dan bros dengan sistem modular yang memungkinkan perubahan 

tampilan dan fungsi sesuai kebutuhan pengguna. Nilai budaya Wae Rebo diinterpretasikan melalui bentuk, struktur berlapis, 

keterhubungan antarelemen, serta konsep harmoni dan kebersamaan tanpa mereproduksi simbol budaya secara literal. Desain 

yang dihasilkan menekankan ergonomi, kemudahan penggunaan, dan fleksibilitas, sehingga relevan bagi perempuan paruh 

baya sekaligus tetap menjaga makna budaya sebagai sumber inspirasi. 
 

Kata kunci: perhiasan transformasi, desain berbasis budaya, Wae Rebo, perempuan paruh baya, ATUMICS 

 

 

1. Pendahuluan  

Perhiasan merupakan salah satu artefak budaya yang 

tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga 
menjadi sebuah sarana untuk merepresentasikan 

identitas, status sosial, dan nilai-nilai budaya dalam 

suatu masyarakat. Selain memenuhi kebutuhan 

estetika, perhiasan juga memiliki makna simbolik yang 
berkaitan dengan ekspresi diri, rasa percaya diri, serta 

nilai emosional yang melekat pada penggunanya. 

                                                        
* Corresponding author e-mail : wynaherdiana@staff.ubaya.ac.id 

Seiring berkembangnya gaya hidup modern, pemilihan 

perhiasan tidak lagi semata-mata didasarkan pada 

tampilan visual, melainkan dipengaruhi oleh 
kebutuhan akan kenyamanan, fleksibilitas, dan 

pengalaman penggunaan yang lebih personal (Melati 

& Kusumawardhani, 2025). Perubahan kebutuhan 

pengguna tersebut melahirkan konsep transformable 
jewelry, yaitu perhiasan yang dapat berubah bentuk, 

fungsi, maupun konfigurasi pemakaian sesuai dengan 

kebutuhan penggunanya. Konsep ini memungkinkan 
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satu produk digunakan dalam berbagai situasi sehingga 
meningkatkan fleksibilitas sekaligus nilai guna. 

Pendekatan tersebut menjadi salah satu strategi dalam 

pengembangan perhiasan kontemporer yang lebih 

responsif terhadap kebutihan pengguna (Gerardus 
Gladwin Poillot et al., 2024).  

Dalam ranah desain berbasis budaya, sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa budaya lokal memiliki 
potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk 

kontemporer tanpa kehilangan identitas aslinya. Salah 

satu pendekatan yang banyak digunakan adalah 

ATUMICS (Artefact, Technique, Utility, Material, 
Icon,Concept, and Shape), yang dikembangkan oleh 

Nugraha untuk mentransformasikan budaya tradisional 

ke dalam produk modern tanpa mengabaikan nilai 
budaya yang terkandung di dalamnya. Melalui 

pendekatan ini, unsur budaya yang dapat dikenali, 

dipertahankan, maupun diolah kembali sehingga 
menghasilkan produk yang tetap relevan dengan 

kebutuhan saat ini (Edward et al., 2022; Nugraha, 

2019). Penerapan ATUMICS telah digunakan dalam 

berbagai bidang dalam desain produk. Edwars, Savitri, 
dan Gabriella (2022) menerapkan metode ini pada 

desain furnitur rotan untuk menjembatani nilai 

tradisional dengan kebutuhan pasar modern. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ATUICS 

mampu membantu proses penafsiran nilai budaya 

secara visual maupun konseptual tanpa menghilangkan 
identitas tradisional produk. Selain itu, Poillot, 

Hutama, dan Sunarya (2024) juga menggunakan 

metode ATUMICS dalam perancangan perhiasan 

berbasis Wayang Panji sebagai upaya revitalisasi 
budaya melalui produk kontemporer. Penelitian 

tersebut menghasilkan desain kalung, gelang, dan 

anting yang mengadaptasi karakter budaya Wayang 
Panji ke dalam bentuk perhiasan modern.  

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
mengenai perhiasan berbasis budaya masih 
menitikberatkan pada transformasi bentuk, ornamen, 
dan simbol visual budaya sebagai sumber utama 
inspirasi desain. Budaya umumnya lebih banyak 
diterjemahkan melalui aspek estetika produk, 
sedangkan kajian yang mengolah nilai budaya ke 
dalam sistem penggunaan, mekanisme produk, dan 
pengalaman pengguna masih relatif terbatas. Oleh 
karena itu, masih terbuka peluang untuk 
mengembangkan pendekatan desain yang tidak hanya 
mengadaptasi bentuk budaya, tetapi juga 
mentransformasikan budaya ke dalam struktur serta 
sistem produk (Gerardus Gladwin Poillot et al., 2024). 
Salah satu budaya lokal yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan melalui pendekatan tersebut adalah 
budaya Wae Rebo di Kabupaten Manggarai, Nusa 
Tenggara Timur.  

Nilai budaya yang terkandung dalam Mbaru Niang 
memiliki potensi untuk diinterpretasikan ke dalam 

desain produk kontemporer. Bentuk melingkar yang 

merepresentasikan kesetaraan dan kebersamaan, 

srtuktur yang saling terhubung, serta prinsip 
adaptabilitas dalam kehidupam masyarakat Wae Rebo 

dapat menjadi sumber pengembangan konsep desain 

yang tidak hanya menonjolkan aspek visual, tetapi juga 
sistem dan pengalaman pengguna (Taneo & Madu, 

2023).  

Selain mempertimbangkan aspek budaya, penelitian 

ini juga menempatkan nilai ergonomi sebagai dasar 
dalam pengembangan desain. Ergonomi merupakan 

disiplin yang mempelajari interaksi antara manusia dan 

produk untuk mengoptimalkan keselamatan, 
kesehatan, kenyamanan, serta kesejahteraan pengguna. 

Dalam konteks desain perhiasan, kenyamanan 

penggunaan dipengaruhi oleh kesesuaian 
antropometri, bentuk, ukuran, bobot, fleksibilitas, dan 

tekanan yang dihasilkan produk terhadap tubuh 

pengguna (Batista, 2016). Batista (2016) menjelaskan 

bahwa perhiasan yang dirancang dengan baik 
seharusnya memiliki bentuk yang tidak menimbulkan 

luka, tidak mudah tersangkut pakaian, berbobot ringan, 

dan mudah digunakan. Selain itu, aspek usability juga 
perlu diperhatikan melalui kemudahan pemasangan, 

pelepasan, dan pengoperasian mekanisme produk. 

Pertimbangan ini menjadi semakin penting pada 
perhiasan transformable yang memiliki sistem 

bongkar pasang atau perubahan bentuk dalam 

penggunaan.  

Meskipun sejumlah penelitian telah berhasil 
mengadaptasi budaya lokal ke dalam desain perhiasan 

kontemporer, sebagian besar masih menitikberatkan 

pada transformasi bentuk, motif,  dan  ornamen  visual 
 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Rumah adat Wae Rebo 

(Sumber: travel.kompas.com) 

https://travel.kompas.com/read/2023/02/08/163035627/menang-di-atf-2023-desa-wisata-wae-rebo-ntt-tetap-berbenah
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budaya sebagai sumber utama inspirasi desain. Dalam 

banyak kasus, budaya lebih sering diterjemahkan 
melalui aspek estetika produk, sementara kajian yang 

mengolah nilai budaya ke dalam sistem penggunaan, 

mekanisme produk, dan pengalaman pengguna masih 
relatif terbatas. Selain itu, penelitian perhiasan berbasis 

budaya yang mengintegrasikan pendekatan ergonomi 

dalam proses perancangannya juga belum banyak 

dijumpai. Kondisi ini menunjukkan masih terbukanya 
peluang untuk mengembangkan pendekatan desain 

yang tidak hanya mengadaptasi bentuk budaya, tetapi 

juga mentransformasikan nilai budaya ke dalam 
struktur dan sistem produk (Gerardus Gladwin Poillot 

et al., 2024).  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

memberikan kebaruan melalui perancangan perhiasan 
transformable yang berbasis interpretasi nilai budaya 

Wae Rebo untuk perempuan paruh baya dengan 

menggunakan pendekatan ATUMICS. Berbeda dari 
penelitian sebelumnya yang lebih menekankan 

representasi visual budaya, penelitian ini 

menginterpretasikan nilai-nilai budaya Wae Rebo 
seperti kebersamaan, harmoni, keterhubungan, dan 

adaptabilitas ke dalam sistem transformable yang 

ergonomis. Nilai-nilai tersebut diterjemahkan melalui 

pengembangan struktur modular, mekanisme bongkar-
pasang, serta pengalaman penggunaan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan perempuan paruh baya, 

sehingga menghasilkan perhiasan yang tidak hanya 
memiliki nilai budaya dan estetika, tetapi juga adaptif, 

nyaman, dan mudah digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap sembilan narasumber, perempuan paruh baya 
berusia 46–55 tahun dipilih sebagai target pengguna 

karena kelompok ini cenderung memprioritaskan 

kenyamanan, kemudahan penggunaan, bobot yang 
ringan, serta fleksibilitas fungsi dalam memakai 

perhiasan. Kebutuhan tersebut menegaskan pentingnya 

menggabungkan aspek ergonomi dengan sistem 
transformable dalam proses perancangan. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan merancang 

perhiasan transformable yang berlandaskan 

interpretasi nilai budaya Wae Rebo bagi perempuan 
paruh baya dengan menggunakan pendekatan 

ATUMICS. 

2. Metode 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan 

metode research-based design sebagai dasar dalam 

proses perancangan. Pendekatan tersebut dipilih 
karena penelitian ini tidak berorientasi pada pengujian 

hipotesis secara kuantitatif, melainkan pada upaya 

memahami kebutuhan pengguna, menafsirkan nilai 

budaya, serta mengembangkan solusi desain yang 
sesuai dengan konteks pengguna. Proses desain yang 

didasarkan pada penelitian memungkinkan perancang 

menghasilkan sebuah produk yang tidak hanya 
menarik secara visual, nemun memiliki landasan 

konseptual yang kuat (Moshagen & Thielsch, 2010). 

Selain itu pemahaman terhadap pengalaman pengguna 

merupakan aspek yang penting dalam menciptakan 
desain yang memberi nilai fungsional sekaligus 

emosional (Sonderegger & Sauer, 2010).  

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan 
utama, yakni tahap pengumpulan dan analisis data, 

serta tahap perancangan desain dengan pendekatan 

ATUMICS. Pada tahap pertama, dilakukan studi 

literatur, observasi, wawancara, dan studi visual untuk 
memperoleh informasi mengenai budaya Wae Rebo, 

kebutuhan pengguna, ergonomi perhiasan, dan 

perkembangan desain perhiasan transformable. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dan diterjemahkan 

ke dalam konsep desain melalui kerangka ATUMICS 

sebagai metode transformasi budaya. 
Studi literatur dilakukan untuk menyusun landasan 

teoritis yang mendukung proses perancangan. Kajian 

ini mencakup teori tentang perhiasan sebagai artefak 

budaya, desain perhiasan kontemporer, transformable 
jewelry, ergonomi produk, budaya Wae Rebo, serta 

metode transformasi budaya dalam desain. Sumber 

literatur diperoleh dari jurnal ilmiah, buku dan 
publikasi akademik lain yang relevan dengan topik 

penelitian.  

Kajian mengenai perhiasan dilakukan untuk 

memahami bahwa perhiasan tidak hanya berfungsi 
sebagai unsur yang estetis, tetapi juga sebagai media 

ekspresi identitas dan niali budaya. Perhiasan memiliki 

hubungan yang erat dengan identitas persona; dan 
pengalaman emosional pengguna, sehingga proses 

perancangannya perlu mempertimbangkan aspek 

psikologis selain aspek visual (Su, 2024). Sementara 
itu, nilai budaya yang terkandung dalam suatu artefak 

dapat menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan 

desain kontemporer tanpa menghilangkan identitas 
budaya yang ada.  

Kajian ergonomi difokuskan pada prinsip 
kenyamanan, keamanan, dan kemudahan dalam 
penggunaan produk. Ergonomi bertujuan untuk 
mengoptimalkan interaksi antara manusia dan produk 
agar tercipta kondisi penggunaan yang aman dan 
nyaman. Dalam konteks perhiasan, aspek ergonomu 
dipengaruhi oleh bentuk, dimensi, bobot, material, 
serta mekanisme penggunaan produk (Dul et al., 2012). 
Oleh karena itu, prinsip ergonomi menjadi salah satu 
pertimbangan utama dalam pengembangan desain 
perhiasan transformable pada penelitian ini. 
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Observasi pada perancangan ini dilakukan secara 
non-partisipatif terhadap penggunaan perhiasan oleh 

perempuan paruh baya untuk memahami perilaku 

pengguna dalam aktivitas sehari-hari. Pengamatan 

difokuskan pada cara penggunaan perhiasan, frekuensi 
pemakaian, kenyamanan selama penggunaan, serta 

kendala yang dialami saat memasang, melepas, 

maupun menyimpan perhiasan. Selain itu, observasi 
juga dilakukan terhadap berbagai jenis perhiasan yang 

umum digunakan oleh kelompok usia tersebut guna 

mengidentifikasi karakteristik desain yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna.  
Di samping observasi, studi visual dilakukan 

terhadap perhiasan tradisional Indonesia, perhiasan 

kontemporer, dan perhiasan transformable yang telah 
beredar di pasaran. Studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakter bentuk, sistem transformasi, 

material, detail konstruksi, dan pendekatan estetika 
yang digunakan pada berbagai produk perhiasan. 

Analisis visual dapat membantu perancang memahami 

bagaimana unsur budaya diterjemahkan ke dalam 

bentuk produk sehingga menghasilkan interpretasi 
desain yang lebih kontekstual. Hasil studi visual 

kemudian digunakan sebagai referensi dalam 

penyusunan moodboard dan eksplorasi alternatif 
desain. Studi visual dilakukan terhadap perhiasan 

tradisional Indonesia dan perhiasan kontemporer untuk 

menganalasis dari karakteristik bentuk, sistem pengait, 
material, serta pendekatan estetika yang diterapkan. 

Studi ini juga melibatkan pengamatan terhadap 

perhiasan yang dapat bertransformasi sebagai acuan 

untuk perancangan sistem multifungsi yang adaptif dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna di era ini. Studi 

terhadap perhiasan tradisional bertujuan untuk 

memahami sebuah prinsip bentuk dan makna sebuah 
simbol yang dapat diadaptasi secara konseptual dalam 

desain perhiasan yang baru (Husni & Siregar, 2000; 

Yodia I. & Nugraha, 2013).   
Data primer dikumpulkan melalui wawancara 

terstruktur terhadap sembilan perempuan paruh baya 
berusia 46-55 tahun yang memiliki pengalaman dalam 
menggunakan perhiasan. Kelompok usia ini dipilih 
karena berdasarkan hasil observasi awal, kelompok ini 
cenderung mempertimbangkan kenyamanan, 
keamanan, dan kepraktisan dalam memilih perhiasan. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai pengalaman penggunaan perhiasan, 
preferensi desain, kebutuhan fungsonal, tingkat 
kenyamanan, serta pandangan pengguna terhadap 
konsep perhiasan transformable. Metode semi-
terstruktur dipilih agar wawancara tetap terarah tetapi 
tetap memberi ruang bagi responden untuk 
menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka 
secara lebih mendalam.  

Tabel 1. Penerapan ATUMICS dalam perancangan perhiasan 

Transformable berbasis Wae Rebo 

Elemen 

ATUMICS 

Temuan Budaya 

Wae Rebo 

Kebutuhan 

Pengguna 

Keputusan 

Desain 

Artefact Rumah adat Mbaru 

Niang sebagai simbol 

identitas dan 

kebersamaan 

masyarakat Wae Rebo 

Mengingin- 

kan perhiasan 

yang memiliki 

nilai dan makna 

personal 

Perhiasan 

dirancang sebagai 

representasi 

budaya Wae 

Rebo dalam 

bentuk 

kontemporer 

Technique Struktur bangunan 

tersusun dari elemen 

yang saling terhubung 

dan saling mendukung 

Fleksibel, 

mudah 

digunakan, dan 

adaptif 

Penerapan sistem 

modular dan 

mekanisme 

transformable 

pada perhiasan 

Utility Mbaru Niang 

berfungsi sebagai 

ruang tinggal 

sekaligus pusat 

aktivitas sosial 

masyarakat 

Perhiasan dapat 

digunakan 

dalam berbagai 

situasi 

Produk dirancang 

memiliki lebih 

dari satu 

konfigurasi 

penggunaan 

Material Penggunaan material 

alami yang ringan dan 

tersedia di lingkungan 

sekitar 

Ringan, 

nyaman, dan 

aman 

digunakan 

dalam waktu 

lama 

Pemilihan 

material silver 

dan gemstone 

dengan memper- 

timbangkan 

kenyamanan 

penggunaan 

Icon Bentuk kerucut Mbaru 

Niang dan pola 

kampung melingkar 

Desain 

sederhana 

namun 

memiliki 

karakter visual 

yang kuat 

Adaptasi bentuk 

kerucut dan 

lingkaran sebagai 

elemen visual 

utama 

Concept Harmoni, 

kebersamaan, 

keterhubungan, dan 

adaptabilitas 

Perhiasan yang 

bermakna dan 

fleksibel 

Konsep Harmony 

in Connection 

diterapkan 

melalui hubungan 

antar modul 

perhiasan 

Shape Bentuk kerucut 

bertingkat dan 

komposisi radial 

Elegan, tidak 

berlebihan, dan 

sesuai untuk 

perempuan 

paruh baya 

Penggunaan 

bentuk geometris 

dan lingkaran 

konsentris pada 

desain 

 

Wawancara difokuskan pada beberapa aspek, 
meliputi kebiasaan menggunakan perhiasan, preferensi 

terhadap bentuk dan material, faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian, tingkat 
kenyamanan saat memakai perhiasan, serta pandangan 

terhadap konsep perhiasan multifungsi atau 

transformable. Pertanyaan juga diarahkan untuk 

mengidentifikasi kendala yang sering dialami 
pengguna, seperti kesulitan saat memasang pengait, 

rasa tidak nyaman karena bobot perhiasan, maupun 

keterbatasan penggunaan dalam situasi tertentu. Data 
yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis 

secara kualitatif melalui proses pengelompokan tema 

(thematic analysis) untuk menemukan pola kebutuhan 
dan preferensi pengguna. Hasil analisis tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan   kriteria   desain   yang  mencakup   aspek  
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ergonomi, estetika, dan sistem transformable. 

Dalam penelitian ini, tahap perancangan desain 
menggunakan kerangka ATUMICS yang dirancang 

oleh Adhi Nugraha, sebagai sarana untuk 

menginterpresentasikan nilai-nilai tradisional ke dalam 
konsep desain yang modern melalui proses yang 

terstruktur dan konseptual. Kerangka ini digunakan 

karena dapat memberikan kerangka yang analisis 

secara terperinci untuk mengidentifikasi unsur-unsur 
budaya lokal dan diaplikasikan ke dalam keputusan 

desain saat ini tanpa mengurangi makna dalam 

simbolis yang melekat (Nugraha, 2019). Dalam 
penelitian ini, kerangka ATUMICS digunakan untuk 

menganalisis budaya Wae Rebo, khususnya rumah 

adat Mbaru Niang, lalu mengaitkannya dengan 

kebutuhan pengguna yang diperoleh melalui observasi 
dan wawancara. Hasil analisis tersebut kemudian 

diolah menjadi keputusan desain yang menjadi dasar 

pengembangan konsep perhiasan transformable. 
Pendekatan secara transformasional seperti ini sejalan 

dengan kajian tentang adaptasi sebuah budaya di dalam 

desain perhiasan yang modern, dan menekankan 
reinterpretasi nilai tradisi ke dalam suatu desain yang 

baru (Putri Utami & Kahdar, 2022; Setiawan et al., 

2024). Kerangka ATUMICS ini terdiri dari enam 

komponen utama yaitu Artefact, Technique, Utility, 
Material, Icon dan Concept. Keenam elemen ini 

berfungsi sebagai fondasi analisis dalam perancangan 

penelitian ini.  
Berdasarkan hasil analisis ATUMICS, unsur budaya 

Wae Rebo tidak hanya dimaknai melalui tampilan 

visual Mbaru Niang, tetapi juga melalui nilai 

kebersamaan, harmoni, keterhubungan, dan 
adaptabilitas yang terkandung di dalamnya. Temuan 

tersebut kemudian dipadukan dengan kebutuhan 

pengguna yang mengutamakan kenyamanan, 
fleksibilitas, kemudahan penggunaan, serta estetika 

yang elegan. Dengan demikian, ATUMICS berperan 

sebagai sarana analisis sekaligus sintesis yang 
menjembatani nilai budaya dan kebutuhan pengguna 

dalam proses pengembangan desain perhiasan 

transformable. 

3. Hasil dan pembahasan 

Hasil sintesis wawancara terhadap delapan 

perempuan berusia 46-55 tahun menunjukkan bahwa 

perhiasan tidak semata-mata dipandang sebagai 
aksesori estetis, tetapi juga sebagai media untuk 

menampilkan identitas diri, meningkatkan rasa percaya 

diri, dan menunjang penampilan dalam berbagai 
kegiatan sosial maupun profesional. Temuan ini 

menegaskan bahwa nilai simbolik dan personal pada 

perhiasan memiliki kedudukan yang sama pentingnya 

dengan aspek visualnya. Dari sisi estetika, seluruh 
responden cenderung menyukai perhiasan yang tampil 

sederhana namun tetap elegan. Walaupun setiap 

responden memiliki pemaknaan yang berbeda terhadap 
kedua istilah tersebut, sebagian besar lebih memilih 

desain yang minimalis, tidak berlebihan, mudah 

dipadukan dengan beragam gaya busana, dan tetap 

memiliki detail visual yang memberi kesan mewah 
serta berkelas. 

Selain aspek estetika, kenyamanan menjadi 

pertimbangan utama dalam memilih perhiasan. 
Responden menginginkan perhiasan yang ringan, 

nyaman digunakan dalam waktu lama, mudah dipasang 

dan dilepas, serta tidak mengganggu aktivitas harian. 

Hal ini menunjukkan bahwa aspek ergonomi memiliki 
pengaruh besar terhadap pengalaman penggunaan 

sekaligus penerimaan produk. Responden juga 

memperlihatkan kebutuhan akan fleksibilitas 
penggunaan, yakni perhiasan yang dapat dikenakan 

dalam berbagai situasi tanpa harus memiliki banyak 

jenis produk. Di samping itu, sebagian besar responden 
memiliki ikatan emosional terhadap perhiasan tertentu, 

sehingga nilai dan makna yang terkandung di 

dalamnya turut menjadi pertimbangan penting. 

Berdasarkan hasil sintesis tersebut, kebutuhan 
utama pengguna dapat dirumuskan ke dalam lima 

aspek, yaitu estetika yang sederhana dan elegan, 

kenyamanan penggunaan, kemudahan pengoperasian, 
fleksibilitas fungsi, serta keberadaan nilai personal 

yang memberi makna bagi pengguna. Kelima aspek ini 

kemudian menjadi dasar dalam pengembangan konsep 

dan kriteria desain perhiasan transformable berbasis 
budaya Wae Rebo. 

Wae Rebo merupakan desa adat yang berada di 
Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur, dan 
dikenal luas melalui rumah adat Mbaru Niang sebagai 
identitas budaya utamanya. Mbaru Niang memiliki 

bentuk kerucut bertingkat yang tersusun secara 
terpusat dalam pola permukiman melingkar. Selain 
berfungsi sebagai tempat tinggal, bangunan ini juga 
menjadi lambang kehidupan sosial masyarakat yang 
menjunjung kebersamaan, gotong royong, serta 
hubungan yang harmonis antar sesama anggota 
komunitas (Taneo & Madu, 2023). Berdasarkan kajian 
budaya, nilai-nilai utama dalam masyarakat Wae Rebo 
tidak hanya tampak pada bentuk fisik Mbaru Niang, 
tetapi juga tercermin dalam sistem kehidupan yang 
menekankan keterhubungan dan keseimbangan. Pola 
permukiman berbentuk lingkaran menunjukkan 

adanya kesetaraan di antara anggota masyarakat, 
sedangkan struktur bangunan yang saling menopang 
merepresentasikan kerja sama dan solidaritas dalam 
kehidupan sehari-hari (Taneo & Madu, 2023). 
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Tabel 2.  Analisis nilai budaya Wae Rebo 

Elemen Budaya Deskripsi Nilai Budaya 

Mbaru Niang  Rumah adat berbentuk 

kerucut yang menjadi 

pusat kehidupan 

masyarakat Wae Rebo 

Kesatuan, 

perlindungan, 

identitas budaya 

Pola 

Pemukiman  

 

Susunan rumah yang 

mengelilingi ruang 

bersama 

Kesetaraan, 

kebersamaan, 

harmoni 

Struktur 

Bangunan 

 

Konstruksi yang 

tersusun dari elemen-

elemen yang saling 

terhubung 

Keterhubungan, 

solidaritas, gotong 

royong 

Altar yang 

ditinggikan 

(Compang) 

Area berkumpul dan 

berinteraksi masyarakat 

Komunikasi, 

musyawarah, 

keharmonisan sosial 

 

 
 

Gambar 2. Moodboard perancangan 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

 

 
 

Gambar 3. Alternatif 1 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 
Moodboard disusun sebagai media eksplorasi visual 

untuk menerjemahkan hasil analisis budaya Wae Rebo 

dan kebutuhan pengguna ke dalam arah desain yang 
lebih terfokus (Gambar 2). Penyusunannya didasarkan 

pada nilai budaya yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, yaitu kebersamaan, keterhubungan, 

kesatuan, dan harmoni, serta preferensi pengguna yang 
menginginkan perhiasan dengan karakter sederhana, 

elegan, nyaman dipakai, dan fleksibel untuk berbagai 
aktivitas. 

Elemen visual yang digunakan mencakup bentuk 

Mbaru Niang sebagai representasi budaya Wae Rebo, 

struktur arsitektur yang menunjukkan keteraturan dan 
keseimbangan, bunga berwarna putih yang 

melambangkan kelembutan dan keanggunan, batu 

berwarna biru sebagai simbol ketenangan dan 
kedewasaan, serta elemen puzzle yang 

menggambarkan hubungan antar bagian yang saling 

melengkapi. Selain itu, penggunaan bentuk geometris 

dan organik dalam moodboard menunjukkan 
perpaduan antara ketegasan struktur dan kelembutan 

visual yang diharapkan hadir dalam desain perhiasan. 

Palet warna yang dipilih adalah biru, putih, dan 
perak. Warna biru digunakan karena memberi kesan 

tenang, dewasa, elegan, serta mampu 

merepresentasikan karakter perempuan paruh baya. 
Warna putih dipakai untuk menampilkan 

kesederhanaan dan kemurnian bentuk, sedangkan 

warna perak dipilih untuk memperkuat kesan modern, 

ringan, dan fleksibel yang selaras dengan konsep 
perhiasan transformable. 

Berdasarkan sintesis elemen visual tersebut, 

diperoleh kata kunci desain berupa, connection, 
elegant, dan modular. Kata kunci ini kemudian 

dirumuskan menjadi konsep desain Harmony in 

Connection. Konsep tersebut menginterpretasikan nilai 
kebersamaan dan keterhubungan dalam budaya Wae 

Rebo ke dalam perhiasan transformable yang 

memungkinkan setiap komponen saling terhubung dan 

membentuk konfigurasi pemakaian yang berbeda. 
Konsep ini tidak hanya diwujudkan melalui bentuk 

visual yang terinspirasi dari struktur Mbaru Niang, 

tetapi juga melalui sistem transformasi produk yang 
memungkinkan pengguna menyesuaikan fungsi dan 

tampilan perhiasan sesuai kebutuhan. Dengan 

demikian, desain yang dihasilkan tidak hanya 

merepresentasikan budaya secara visual, tetapi juga 
menghadirkan nilai budaya Wae Rebo melalui 

hubungan antar elemen, fleksibilitas penggunaan, dan 
pengalaman interaksi pengguna terhadap produk. 

Alternatif desain pertama mengembangkan konsep 
transformable melalui sistem modular pada ornamen 
utama yang dapat dilepas dan diganti (Gambar 3). 
Desain ini terdiri atas cincin dan gelang dengan elemen 
dekoratif yang dapat diubah konfigurasinya melalui 
mekanisme pengunci sederhana. Pendekatan tersebut 
memberi kesempatan bagi pengguna untuk 
menyesuaikan tampilan perhiasan sesuai kebutuhan 
tanpa harus memiliki banyak produk yang berbeda. 
Dari sisi visual, bentuk dasar yang digunakan 
cenderung geometris dan sederhana sehingga 
menghadirkan kesan modern serta mudah diterima 
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oleh target pengguna. Sistem bongkar-pasang pada 
ornamen juga menunjukkan interpretasi nilai 
keterhubungan yang berasal dari budaya Wae Rebo, di 
mana setiap komponen saling melengkapi untuk 
membentuk satu kesatuan. 

Namun, alternatif ini masih berfokus pada 

perubahan elemen dekoratif sehingga fleksibilitas 
fungsinya relatif terbatas. Selain itu, beberapa 

mekanisme pengunci yang berukuran kecil berpotensi 

menyulitkan perempuan paruh baya dalam proses 
pemasangan dan pelepasan komponen apabila tidak 

dirancang dengan ukuran dan toleransi yang 

ergonomis. 

Alternatif desain kedua mengeksplorasi konsep 
transformable melalui hubungan antara pendant dan 

struktur utama perhiasan (Gambar 4). Desain ini 

mengembangkan prinsip keterhubungan melalui 
mekanisme kait yang memungkinkan ornamen utama 

dipasang, dilepas, atau dipindahkan ke konfigurasi 

penggunaan yang berbeda. Pendekatan ini 

menghasilkan tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi 
dibandingkan alternatif pertama karena transformasi 

tidak hanya terjadi pada elemen dekoratif, tetapi juga 

pada sistem penggunaan produk. Secara visual, 
alternatif ini menampilkan bentuk organik yang lebih 

lembut dengan garis lengkung yang memberi kesan 

elegan dan feminin. Karakter tersebut sesuai dengan 
preferensi pengguna yang menginginkan perhiasan 

sederhana, tetapi tetap memiliki identitas visual yang 

kuat. Bentuk lengkung yang saling terhubung juga 

selaras dengan konsep Harmony in Connection serta 
nilai kebersamaan dan keterhubungan yang ditemukan 

dalam budaya Wae Rebo. 

Dari aspek ergonomi, sistem kait yang berukuran 
lebih besar berpotensi memudahkan proses 

pemasangan dan pelepasan komponen. Meski 

demikian, kompleksitas hubungan antarkomponen 

tetap perlu diperhatikan agar mekanisme tetap stabil 
dan tidak mudah terlepas saat digunakan dalam 

aktivitas sehari-hari. 

Alternatif desain ketiga mengembangkan konsep 
Harmony in Connection melalui sistem transformable 

yang memungkinkan satu elemen utama digunakan 

pada beberapa jenis perhiasan (Gambar 5). Desain ini 
terdiri atas kalung, gelang, dan bros yang saling 

terhubung melalui sebuah pendant modular yang dapat 

dilepas dan dipasang kembali pada produk yang 

berbeda. Sistem tersebut memberi keleluasaan bagi 
pengguna untuk mengubah konfigurasi perhiasan 

sesuai kebutuhan tanpa harus mengenakan banyak 

aksesori secara bersamaan. Dari sisi visual, alternatif 
ini mengadaptasi bentuk-bentuk sederhana yang 

terinspirasi dari struktur Mbaru Niang serta prinsip 

keterhubungan yang terdapat dalam budaya Wae Rebo. 

Bentuk lingkaran pada gelang dan anting 

merepresentasikan nilai kesatuan dan kebersamaan, 
sedangkan hubungan antara pendant dan badan 

perhiasan menggambarkan keterhubungan 

antarelemen yang saling melengkapi. Pendekatan ini 
memungkinkan nilai budaya diterjemahkan tidak 

hanya melalui bentuk visual, tetapi juga melalui sistem 

penggunaan produk. 

Dari aspek ergonomi, alternatif ini dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan perempuan paruh baya yang 

mengutamakan kenyamanan dan kemudahan 

penggunaan. Mekanisme pelepasan pendant 
menggunakan sistem yang relatif sederhana, sehingga 

lebih mudah dioperasikan dibandingkan mekanisme 

pengunci berukuran kecil. Selain itu, penggunaan satu 

elemen utama yang dapat berpindah fungsi 
memberikan fleksibilitas penggunaan tanpa menambah 

jumlah perhiasan yang harus dimiliki pengguna. 

Dibandingkan alternatif sebelumnya, alternatif 
desain ketiga dinilai memiliki keseimbangan yang 

lebih baik antara representasi budaya, sistem 

transformable, estetika, dan kenyamanan penggunaan. 
Karena itu, alternatif ini dipilih untuk dikembangkan 

lebih lanjut menjadi desain final. 

 

 
 

Gambar 4. Alternatif  2 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 

 
Gambar 5. Alternatif 3 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Hasil akhir diambil dari alternatif desain ketiga yang 
mengembangkan konsep Harmony in Connection 

melalui sistem transformable yang memungkinkan 

satu elemen utama digunakan pada beberapa jenis 

perhiasan. Desain ini terdiri atas kalung, gelang, dan 
anting yang saling terhubung melalui sebuah pendant 

modular yang dapat dilepas dan dipasang kembali pada 

produk yang berbeda. Sistem tersebut memberikan 
keleluasaan bagi pengguna untuk mengubah 

konfigurasi perhiasan sesuai kebutuhan tanpa harus 

memakai banyak aksesori secara bersamaan. 

Dari sisi visual, alternatif ini mengadaptasi bentuk-
bentuk sederhana yang terinspirasi dari struktur Mbaru 

Niang serta prinsip keterhubungan yang terdapat dalam 
 

 
Tabel 3. 2 Evaluasi alternatif desain 

 

Kriteria Alt 1 Alt 2 Alt 3 

Kesesuaian dengan 

budaya Wae Rebo 

3 4 5 

Sistem 

Transformable 

3 4 5 

Kemudahan 

Penggunaan 

3 4 5 

Kenyamanan 

Pengguna 

3 4 5 

Fleksibilitas 

Penggunaan 

3 4 5 

Potensi Produksi 4 3 4 

Total 19 23 29 

(NB: Skor 1-5, semakin tinggi semakin baik) 

 

 

 

 
Gambar 6.  Set perhiasan final  

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Hasil render set kalung  

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

budaya Wae Rebo. Bentuk lingkaran pada gelang dan 

anting merepresentasikan nilai kesatuan dan 

kebersamaan, sedangkan hubungan antara pendant dan 

badan perhiasan menggambarkan keterhubungan 

antarelemen yang saling melengkapi. Pendekatan ini 

memungkinkan nilai budaya diterjemahkan tidak 

hanya melalui bentuk visual, tetapi juga melalui sistem 

penggunaan produk. Dari aspek ergonomi, alternatif 

ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan perempuan 

paruh baya yang mengutamakan kenyamanan dan 

kemudahan penggunaan. Mekanisme pelepasan 

pendant menggunakan sistem yang relatif sederhana 

sehingga lebih mudah dioperasikan dibandingkan 

mekanisme pengunci berukuran kecil. Selain itu, 

penggunaan satu elemen utama yang dapat berpindah 

fungsi memberikan fleksibilitas penggunaan tanpa 

menambah jumlah perhiasan yang harus dimiliki 

pengguna. 

Sistem transformable pada kalung dirancang untuk 

memberikan fleksibilitas penggunaan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Kalung ini memiliki dua variasi 

tampilan, yaitu tampilan sederhana untuk pemakaian 

sehari-hari dan tampilan dekoratif untuk acara yang 

lebih formal. Pada konfigurasi pertama, kalung 

digunakan hanya dengan komponen utama sehingga 

menghasilkan kesan ringan, sederhana, dan nyaman 

dipakai dalam aktivitas harian. Sementara itu, pada 

konfigurasi kedua, pengguna dapat menambahkan 

komponen bagian bawah sehingga kalung tampil lebih 

panjang dan memberi kesan lebih mewah. 

Proses transformasi dilakukan melalui mekanisme 

sambungan yang menghubungkan komponen atas dan 

komponen bawah. Komponen tambahan dirancang 

dengan sistem slot dan pin yang dipasang dengan cara 

memasukkan pengait ke bagian baut atau dudukan 

yang terletak di belakang komponen utama. 

Mekanisme ini dipilih karena mudah digunakan, tidak 

memerlukan alat bantu, serta memungkinkan proses 

pemasangan dan pelepasan dilakukan dengan cepat 

oleh pengguna. Selain sistem transformasinya, kalung 

ini juga menggunakan model open necklace sehingga 

tidak memerlukan pengait konvensional pada bagian 

belakang. Pengguna cukup memasukkan kalung 

melalui kepala saat mengenakannya. Pendekatan ini 

diterapkan berdasarkan kebutuhan perempuan paruh 

baya yang mengutamakan kemudahan penggunaan, 

kenyamanan, dan berkurangnya kesulitan saat 

membuka maupun menutup pengait perhiasan. Dengan 

demikian, desain kalung ini tidak hanya menawarkan 

fleksibilitas tampilan, tetapi juga meningkatkan aspek 

ergonomi serta kemudahan dalam penggunaan sehari-

hari. 
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Gambar 8. Hasil render set Gelang dan Bros 
(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Sistem transformable pada gelang dirancang untuk 
memberikan fleksibilitas fungsi melalui komponen 

pendant yang dapat dilepas dan dipasang sesuai 

kebutuhan pengguna. Pada tahap eksplorasi desain 

sebelumnya, sistem pemasangan pendant 
menggunakan mekanisme slot. Namun, setelah 

dilakukan evaluasi terhadap kemudahan penggunaan 

dan pertimbangan ergonomi bagi perempuan paruh 
baya, mekanisme tersebut dikembangkan menjadi 

sistem magnet. Perubahan ini dilakukan karena sistem 

magnet memungkinkan proses pemasangan dan 
pelepasan pendant berlangsung lebih cepat, lebih 

sederhana, serta tidak memerlukan manipulasi 

komponen kecil yang berpotensi menyulitkan 

pengguna. 
Pendant pada gelang dirancang sebagai komponen 

yang dapat dilepas dari badan gelang melalui 

sambungan magnet yang terintegrasi pada kedua 
bagian. Sistem ini menghasilkan sambungan yang 

cukup kuat untuk penggunaan sehari-hari, namun tetap 

mudah dilepas ketika pengguna ingin mengubah fungsi 

maupun tampilan perhiasan. Dengan demikian, 
pengguna dapat melakukan transformasi produk tanpa 

memerlukan alat tambahan atau mekanisme pengunci 

yang rumit. 
Selain berfungsi sebagai elemen dekoratif pada 

gelang, pendant yang dilepas juga dapat digunakan 

sebagai bros. Pengguna cukup memasangkan pendant 
pada peniti logam yang telah disediakan di bagian 

belakang komponen sehingga dapat dikenakan pada 

pakaian, syal, maupun aksesori lainnya. Pendekatan ini 

meningkatkan nilai guna produk karena satu 
komponen dapat digunakan dalam lebih dari satu 

fungsi, sejalan dengan konsep transformable jewelry 

yang menekankan fleksibilitas dan efisiensi 
penggunaan. 

Dari aspek ergonomi, gelang dirancang 

menggunakan sistem open bangle yang tidak 

memerlukan pengait maupun mekanisme kunci 
tambahan. Pengguna cukup memasukkan gelang 

melalui pergelangan tangan hingga mencapai posisi 

yang nyaman saat dikenakan. Sistem ini dipilih 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna yang 
menunjukkan bahwa perempuan paruh baya cenderung 

mengutamakan kemudahan penggunaan, kenyamanan, 

dan kepraktisan dalam memakai perhiasan sehari-hari. 
Oleh karena itu, desain gelang ini tidak hanya 

menawarkan fleksibilitas fungsi melalui pendant yang 

dapat ditransformasikan menjadi bros, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman penggunaan yang lebih 
mudah, aman, dan nyaman. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan merancang perhiasan 
transformable berbasis interpretasi nilai budaya Wae 

Rebo bagi perempuan paruh baya dengan 

menggunakan pendekatan ATUMICS. Berdasarkan 

hasil kajian literatur, observasi, wawancara pengguna, 
dan analisis budaya Wae Rebo, ditemukan bahwa 

perempuan paruh baya cenderung mengutamakan 

kenyamanan, kemudahan penggunaan, fleksibilitas 
fungsi, serta tampilan yang sederhana namun tetap 

elegan dalam memilih perhiasan. 

Nilai budaya Wae Rebo yang mencakup 
kebersamaan, keterhubungan, kesetaraan, dan harmoni 

dianalisis melalui artefak budaya Mbaru Niang, pola 

permukiman melingkar, struktur bangunan, serta 

aktivitas sosial masyarakat setempat. Nilai-nilai 
tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam desain 

perhiasan melalui bentuk lingkaran, hubungan 

antarkomponen, dan sistem transformasi yang 
memungkinkan produk beradaptasi dengan berbagai 

kebutuhan penggunaan. 

Penerapan metode ATUMICS membantu proses 

transformasi budaya ke dalam desain secara lebih 
terstruktur melalui aspek Artefact, Technique, Utility, 

Material, Icon, dan Concept. Pendekatan ini 

memungkinkan nilai budaya Wae Rebo diterjemahkan 
tidak hanya melalui representasi visual, tetapi juga 

melalui struktur produk, mekanisme transformasi, dan 

pengalaman penggunaan. 
Hasil penelitian berupa satu set perhiasan 

transformable yang terdiri atas kalung, gelang, dan 

anting. Kalung dirancang dengan dua konfigurasi 

tampilan, yaitu tampilan sederhana untuk pemakaian 
sehari-hari dan tampilan yang lebih dekoratif untuk 

acara formal. Gelang dilengkapi pendant yang dapat 

dilepas menggunakan sistem magnet dan 
dialihfungsikan menjadi bros, sedangkan keseluruhan 

desain dikembangkan dengan mempertimbangkan 

aspek ergonomi agar mudah digunakan oleh 
perempuan paruh baya. 
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Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai budaya lokal dapat diinterpretasikan ke 

dalam desain perhiasan kontemporer melalui 

pendekatan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

visual, tetapi juga pada fungsi, sistem transformasi, dan 
pengalaman pengguna. Pendekatan tersebut 

menghasilkan desain yang relevan dengan kebutuhan 

pengguna masa kini sekaligus tetap mempertahankan 
keterkaitan dengan nilai budaya yang menjadi sumber 

inspirasinya. Penelitian ini masih berfokus pada tahap 

perancangan dan pengembangan desain, sehingga 

belum mencakup pengujian produk secara langsung 
kepada pengguna dalam jangka waktu yang panjang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan pengujian usability dan ergonomi 
terhadap produk yang telah diproduksi agar diperoleh 

data yang lebih mendalam mengenai kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, keamanan, dan tingkat 
kepuasan pengguna.  

Selain itu, pengembangan sistem transformable 

dapat dieksplorasi lebih lanjut melalui mekanisme 

yang lebih beragam, seperti sistem modular, sistem 
engsel, maupun sistem penguncian lainnya untuk 

meningkatkan variasi fungsi dan konfigurasi produk. 

Pemilihan material alternatif yang lebih ringan dan 
berkelanjutan juga dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengembangan desain selanjutnya. 

Dari sisi budaya, penelitian berikutnya dapat 
mengeksplorasi interpretasi nilai budaya Wae Rebo 

secara lebih luas melalui jenis perhiasan lain atau 

produk desain berbeda. Dengan demikian, pendekatan 

transformasi budaya menggunakan metode ATUMICS 
dapat terus dikembangkan sebagai salah satu strategi 

pelestarian budaya lokal melalui desain produk 

kontemporer 
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